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Abstract

In the world of education, learning achievement is very important and become one of the benchmarks of learning
achievement. Success in teaching and learning can be achieved from the results of learning achieved by learners.
Learning achievement by two factors, in internal factors and external factors. Internal factors of this student, such
as physiological and psychological factors. While the external factors of this student are students, such as family
environment, school and community environment. The learning theory of Albert Bandura known as the Social
Learning Theory (social learning theory) with the concept of the accuracy of reciprocal determinations, suggests a
constant interaction between environments, bebaviors and people who are learning the process that will ultimately
affect the achievements that result. The theory of social learning from Albert Bandura which is a process of
learning external and internal factors.

Keywords: Self Regulated Learning and Learning Achievement.

Abstrak

Dalam praktik pendidikan, hasil belajar sangat penting dan menjadi salah satu tolok ukur
prestasi belajar. Keberhasilan dalam proses belajar dan mengajar dapat diukur dari hasil
belajar yang dicapai oleh peserta didik. Prestasi belajar dengan dua faktor, faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal siswa ini, seperti faktor fisiologis dan psikologis.
Sedangkan faktor eksternal siswa ini adalah siswa, seperti lingkungan keluarga, sekolah
dan lingkungan masyarakat. Teori belajar Albert Bandura dikenal sebagai Teori Belajar
Sosial (teori belajar sosial) dengan konsep ketepatan penentuan timbal balik,
menunjukkan interaksi konstan antara lingkungan, perilaku dan orang yang sedang
belajar proses yang pada akhirnya akan mempengaruhi pencapaian yang menghasilkan.
Teori pembelajaran sosial dari Albert Bandura yang merupakan proses belajar faktor
cksternal dan internal.

Kata kunci: pembelajaran pengaturan mandiri, prestasi belajar.
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A. Latar Belakang

Penulis Minauli (2015) mengungkapkan
pendidikan merupakan salah satu aspek yang
sangat penting dalam meraith sebuah prestasi.
Mengingat posisi pendidikan yang sangat
strategis dan sentral dalam membentuk dan
membina sumber daya manusia Indonesia yang
berkualitas dan berprestasi, maka masalah
pendidikan menjadi pusat perhatian bagi
bangsa Indonesia (h. 50-50).

Proses pendidikan terdiri dari 3 unsur
dasar yakni input-proses-output. Input yang
dimaksud yaitu peserta didik dengan berbagai
latar belakangnya. Proses yaitu kegiatan pem-
belajaran yang didalamnya mencakup pemberi-
an dan pemahaman materi oleh guru kepada
peserta didik. Output merupakan hasil telaah
yang telah dicapai meliputi kognitif, afektif dan
psikomotorik.

Rijal & Bachtiar (2015) menambahkan “di
antara ketiga unsur tersebut, proses pembe-
lajaranlah yang nantinya akan menentukan baik
tidaknya kemampuan dan hasil belajar peserta
didik” (h. 15-20). Faktanya, prestasi akademik
dianggap sebagai salah satu kriteria penting
dalam kualitas pendidikan (Hejazi* & Lavasani’,
2011). Marsh & Boivin (2003) menyebutkan
“prestasi telah menjadi salah satu isu paling
kritis dalam bidang akademik” (h. 124-130).
Sedaghat, Abedin & Hejazi (2011) menyebut-
kan bahwa “prestasi belajar merupakan salah
satu indikator terpenting dalam pembelajaran
dan pemahaman di semua sistem pendidikan”
(h. 2406-2410).

Korelich & Maxwell (2015) mengungkap-
kan “peningkatan prestasi akademik peserta
didik menjadi pembahasan dari kalangan

pendidik, orang tua, bisnis dan masyarakat” (h.
1-15).

Ehrenberg, Brewer, Gamoran, Willms &
Willms (2001) menuliskan “penelitian tentang
hasil prestasi akademik telah dilakukan pada
semua tingkat pendidikan (h. 1-30) mulai dari
pendidikan dasar (Ni Pt. Feni Sukmawati,
2013) dan (Marsh & Boivin, 2003, h. 124-130)
Pendidikan menangah (Dotterer & Lowe, 2011,
h. 1649-1660) dan (Sedaghat et al., 2011, h.
2406-2410).  Pendidikan  menengah  atas

(Rosdiya Fatiya, 2016, h. 17-28), (Guay, Ratelle,
Roy, & Litalien, 2010, h. 644-653), dan (Carroll
et al., 2009, h. 797-817). Pendidikan menengah
atas kejuruan (Chomzana, 2014, h. 195-207)
dan (Sri, 2013, h. 88-95). Pendidikan tinggi di
universitas (Ernest, 2012, h. 49-57) dan (Mega,
Ronconi & De Beni, 2014, h. 121-131).

Mead & Sandene (2007) menjelaskan
“pengetahuan dan literasi ekonomi penting
untuk bisa menjadi manusia yang berfungsi
secara efektif di masyarakat sekarang ini dengan
perekonomian dunia yang semakin terhubung”

(h. 1).

Thompson, Butters & Asarta (2011)
menyebutkan  “tujuan utama dari mata
pelajaran ekonomi adalah untuk menyiapkan
peserta didik dengan pengetahuan yang diperlu-
kan untuk memahami dunia dan membuat
pilihan yang lebih baik serta menyiapkan
mereka untuk berperan sebagai pelaku eko-
nomi dimasa depan” (h. 1-15).

Pikiran Rakyat (2016) menyebutkan “ber-
dasarkan hasil survey PISA 2015 Indonesia
berada pada posisi 69 dari 76 negara.”
Kurniati, Harimukti, & Jamil (2016) meng-
ungkapkan “ini menunjukkan kemampuan
peserta didik Indonesia dalam menyelesaikan
soal-soal yang menuntut kemampuan analisis,
evaluasi, kreasi, serta logika dan penalaran
sangat kurang karena soal PISA selain menun-
tut kemampuan penalaran juga menuntut
kemampuan analisis, evaluasi, dan kreasi dalam
pengerjaannya.”

Puspendik Kemdikbud (2016) menyebut-
kan Temuan TIMSS 2015 menunjukkan
Indonesia menempati posisi 45 dari 48 negara,
peserta didik indonesia hanya menguasai soal-
soal yang bersifat rutin, komputasi sederhana,
serta mengukur pengetahuan akan fakta yang
berkonteks keseharian, sehingga peserta didik
Indonesia  perlu  penguatan  kemampuan
mengintegrasikan atau menganalisis informasi,
menarik  simpulan, serta menggeneralisir
pengetahuan yang dimiliki ke hal-hal yang lain.
Hal ini menggambarkan masith rendahnya
prestasi peserta didik di Indonesia.

BNSP No 0034/P/BSNP/XII1/2015
(2016) menyatakan bahwa perkembangan
prestasi peserta didik secara nasional diukur
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dengan Ujian Nasional (UN), yang menetapkan
standar nilai untuk mengukur prestasi peserta
didik pada Sekolah Menengah Atas (SMA)
dengan angka minimal ketuntasan 56 ditahun
ajaran 2015/ 2016. Ditingkat nasional nilai
rata—rata yang diperoleh siswa pada tahun
pelajaran  2015/2016 mengalami penurunan
pada tahun 2016 0,37 dari tahun 2015 yaitu
menjadi 5,74.

Abin Syamsuddin (2004) mengemukakan
ada tiga faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar siswa yaitu 1). 7aw input ialah siswa
dengan segala karakteristik seperti 1QQ, motivasi,
motif, kebiasaan, emosi, fisik dan lain-lain. 2).
instrumental input ialah masukan instrumental
seperti guru, kurikulum, sekolah, saran dan
prasarana, buku sumber, dan lain-lain. 3)
environmental  input  ialah  masukan-masukan
lingkungan seperti lingkungan keluarga, sosial,
masyarakat, dan lain-lain.

Mega, Ronconi & De Beni (2014)
menyatakan “kurangnya produktivitas belajar
peserta didik dan terdapat kesulitan dalam
bidang akademis sehingga menyebabkan
peserta putus asa dan tidak memiliki keman-
dirian belajar.” Eshel & Kohavi (2003) juga
menyebutkan “tidak adanya perbaikan pada
strategi belajar sehingga diasumsikan bahwa
prestasi akademik peserta didik menurun
mengakibatkan tidak adanya pengambilan ke-
putusan dalam  pembelajaran.” Hal ini
merupakan bukti ketidakmampuan peserta
didik dalam mengatur belajarnya sendiri atau
dengan kata lain Se/f Regulated 1.earning (SLR)
peserta didik masih kurang. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Spritzer (2000) “bahwa
salah satu keterampilan belajar yang mem-
punyai peran penting dalam kesuksesan belajar
peserta didik adalah kemampuan meregulasi
diri dalam belajar atau disebut Se)f Regulated
Learning (SLR).”

Weegar & Pacis (2012) menuliskan bahwa
“menurut teori belajar bebavioristic prestasi
peserta didik ditentukan oleh isi dari pem-
belajaran dan pengaruh lingkungan” (h. 1-20).
Sedangkan Olson. H & B.R. Hergenhahn &
Metthew (2012) menyatakan bahwa  “teori
belajar bebavioristic menekankan bahwa apa saja
yang diberikan oleh guru (s#imulus) dan apa saja

yang dihasilkan atau prestasi siswa (respon)
harus diamati, diukur dan tidak boleh implisit
(tersirat).” Selain itu Weegar & Pacis (2012)
juga mengungkapkan bahwa “menurut teori
belajar bebavioristic prestasi peserta didik di-
tentukan oleh isi dari pembelajaran dan
pengaruh lingkungan” (h. 1-20). Olson.H &
B.R. Hergenhahn & Metthew (2012) menye-
butkan “teori belajar bebavioristic menekankan
bahwa apa saja yang diberikan oleh guru
(stimulns) dan apa saja yang dihasilkan atau
prestasi siswa (respor) harus diamati, diukur dan
tidak boleh implisit (tersirat).”

B. Tinjauan Pustaka
1. Prestasi Belajar

Ulgen (1988) menyebutkan “prestasi belajar
adalah output peserta didik dengan meng-
ungkapkan Prestasi Belajar dalam, mencapai
kesimpulan, perilaku untuk mencapai tujuan,
prestasi belajar didefinisikan sebagai tingkat
pengetahuan dan keterampilan yang siswa
diperoleh dalam studi akademis.” (Kizilhan,
2011; Karagél & Bekmezci, 2015). Prestasi
Belajar yang diperoleh siswa diukur berdasar-
kan perbedaan tingkah laku sebelum dan
sesudah belajar dilakukan. Salah satu indikator
terjadi perubahan dalam diri siswa sebagai
prestasi belajar di sekolah dapat dilihat melalui
nilai yang diperoleh siswa pada akhir semester.

Slameto (2010) menyebutkan faktor-faktor
yang mempengaruhi Prestasi Belajar banyak
jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua
golongan, vyaitu faktor intern dan faktor
ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada di
dalam diri individu yang sedang belajar,
sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang
ada di luar individu (h. 54). Saiful Bahri
Djamara (2011) juga mengungkapkan bahwa
“belajar bukanlah suatu aktivitas yang berdiri
sendiri. Mereka berkesimpulan ada unsur-unsur
lain yang terlibat langsung di dalam proses
belajar dan Prestasi Belajar, yaitu raw input,
taktor Jearning teaching process, faktor output,
taktor enviromental input, dan faktor instrumental
mput’ (h. 176). Menurut Bloom “Indikator
Prestasi Belajar dapat diklasifikasikan ke dalam
tiga domain atau ranah kawasan, yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotor. Setiap ranah tersebut
dibagai ke dalam pembagian yang lebih rinci
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berdasarkan hierarkinya” (Winkel, 2005, h. 149-
153).

2. SelfRegulater Learning

Zimmerman (1990) mengungkapkan “Se/f
regulated learning (SLR) adalah sebuah konsep
mengenai bagaimana individu menjadi regu-
lator atau pengatur dalam proses belajarnya
sendiri” (h. 229). Friedman Howards S (20006)
menyatakan  “Seff regulated  learning  sebagai
pengawasan atas perilaku dalam proses belajar
sebagai hasil dari proses internal dari tujuan,
perencanaan, pengahargaan diri sendiri atas
prestasi yang telah diraih” (h. 3).

Teori ini juga menekankan pada usaha
mengembangkan kemampuan peserta didik
agar memiliki kecakapan untuk berhubungan
dengan orang lain sebagai usaha membangun
sikap peserta didik yang demokratis dengan
menghargai setiap perbedaan dalam realitas
sosial. Bandura menyiratkan bahwa “sebagian
besar manusia belajar melalui pengamatan
secara selektif dan mengingat tingkah laku
orang lain. Inti dari teori pembelajaran sosial
adalah permodelan (modelling), dan permodelana
ini merupakan salah satu langkah paling
penting dalam pembelajaran terpadu” (Joyce, B
and Weil, 2009, h. 413).

Zimmerman (1990) menyebutkan = “e/f
regulated learning sebagai suatu proses dimana
peserta didik mengaktifkan dan mendorong
kognisi, perilaku, dan perasaan secara sistematis
dan berorientasi pada pencapaian tujuan
belajar” (h. 7). Kauchak, D & Eggen (2004)
menambahkan bahwa “peserta didik yang
belajar dengan regulasi diri akan berpikir dan
bertindak untuk mencapai tujuan-tujuanya,
menerapakan, dan mempertahankan stategi
yang digunakan dalam mencapai tujuan-tujuan
tersebut, serta mengaktifkan, mengubah, dan
mempertahankan  cara  belajarnya  dalam
lingkungan” (h. 21). Ormrod (2003) menyata-
kan “self-regulated learning sangat penting dimiliki
oleh individu dalam proses pembalajaran” (h.
17). Sesorang yang memiliki se/f-regulated learning,
akan cenderung lebih memiliki prestasi yang
baik. Hal ini diperkuat ketika siswa memiliki
self-regulated learning, mereka menetapkan tujuan
akademik yang lebih tinggi untuk diri mereka

sendiri, belajar lebih efektif dan berprestasi di
kelas.

Zimmerman (1990) memaparkan  se/f
regulated learning (SLR) dipengaruhi oleh tiga
faktor utama vyaitu individu, perilaku, dan
lingkungan. Faktor individu berkaitan dengan
self efficacy peserta didik. Faktor perilaku
berkaitan dengan observasi diti (seff-observation),
penilaian diri (se/f-7udgement), dan reaksi diri (se/f-
reaction). Sedangkan faktor lingkungan dapat
berupa lingkungan fisik maupun lingkungan
sosial, baik lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, lingkungan pergaulan dan lain
sebagainya termasuk dukungan sosial dari
pihak-pihak yang terlibat di dalamnya (h. 5).

Zimmerman (1990) juga menjelaskan
indikator self regulated learning (SLR) terdiri dari:
evaluasi terhadap kemajuan tugas (se/f evaluating)
mengatur materi pelajaran  (organizing &
transforming), membuat rencana dan tujuan
belajar (goal setting & planning), mencari infor-
masi  (seeking information), mencatat hal-hal
penting (keeping record & monitoring), mengatur
lingkungan  belajar  (evironmental  structuring),
konsekuensi  setelah  mengerjakan  (se/f
consequences), menggulang dan menggingat
(rebearsing & memorizing), meminta teman sebaya
(seek  peer asistance), meminta bantuan guru/
pengajar  (seek  feacher  assistance), meminta
bantuan orang dewasa (seek adult assistance),
menggulang tugas atau test sebelumnya (rewiew
test/ work), menggulang catatan (rewiew notes),
menggulang buku pelajaran (review texts book) (h.
20).

C. Hasil dan Pembahasan

Dalam dunia pendidikan, prestasi belajar
merupakan hal yang sangat penting dan
menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan
pembelajaran.  Keberhasilan dalam  proses
belajar mengajar ini dapat dilihat dari hasil
belajar yang dicapai oleh peserta didik. Hasil
belajar tersebut merupakan prestasi belajar
peserta didik yang dapat diukur dari nilai siswa
setelah mengerjakan soal yang diberikan oleh
guru pada saat dilaksanakan evaluasi.

Prestasi belajar dipengaruhi oleh dua
faktor, vyaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal siswa ini merupakan
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faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang
memberikan pengaruh pada prestasi belajar
siswa itu sendiri, seperti faktor fisiologis dan
psikologis. Sedangkan faktor eksternal siswa ini
merupakan  faktor yang memperngaruhi
prestasi belajar siswa yang berasal dari luar diri
siswa itu sendiri, seperti faktor lingkungan
keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat.
Selain itu, terdapat faktor lain yang juga
mempengaruhi prestasi belajar siswa, yaitu se/f
regulated learning. Self regulated learningini merupa-
kan faktor internal atau yang berasal dari diri
siswa itu tersendiri, yaitu merupakan faktor dari
psikologis siswa. Self regulated learning memiliki
peran penting dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa.

Hal ini didukung oleh pernyataan Ormrod
(2003) yang menyatakan bahwa, “siswa juga
harus menguasai pengetahuan dan keteram-
pilan yang membuat performa yang tinggi itu
menjadi mungkin. Beberapa pengetahuan dan
keterampilan itu bersifat spesifik untuk topik-
topik dan mata pelajaran tertentu, tetapi satu
set keterampilan-keterampilan pengaturan diri
(self regulation skills) dapat memiliki pengaruh
bagi prestasi siswa di manapun.” Hal ini
menunjukkan bahwa bukan hanya pengetahuan
saja yang mempengaruhi prestasi belajar siswa,
tetapi  keterampilan pengaturan diri atau
regulasi diri (self regulation) juga dapat mem-
pengaruhi prestasi siswa dimanapun mereka
bersekolah. Siswa yang memiliki pengaturan
diri yang tinggi, khususnya pengaturan diri
dalam belajar (self regulated learning) yang tinggi
akan mampu mengatur sendiri kegiatan
belajarnya sehingga dapat mencapai prestasi
yang tinggi (h. 28).

Olson. H & B.R. Hergenhahn & Metthew
(2012) menyebutkan teori belajar dari Albert
Bandura yang dikenal dengan Sosia/ Learning
Theory (teori belajar sosial) dengan konsep
utamanya deferminasi - resiprokal, menyatakan
bahwa “ada interaksi konstan antar lingkungan,
perilaku dan orang yang mempengaruhi proses
belajar yang pada akhir akan berpengaruh pada
prestasi yang diperoleh.” Teori belajar sosial
dari Albert Bandura yang menyatakan bahwa
proses belajar dipengaruhi faktor eksternal dan
internal.

Zimmerman (1990) memaparkan bahwa
“Self Regulated 1.earning individu dituntut aktif
berpartisipasi  dalam  aktivitas  belajarnya,
memiliki tujuan dalam belajar serta upaya yang
terstruktur didasarkan tujuan yang dimiliki” (h.
3). Dengan demikian, Se)f Regulated I.earning
(SLR) bukan hanya sekedar melakukan penge-
lolaan terhadap dirinya secara menyeluruh baik
segi afektif, kognitif maupun tingkah laku,
tetapi terkait dengan bagaimana seseorang atau
peserta didik tersebut mampu menyesuiakan
diri dengan lingkungan dan menyesuaikan ling-
kungan belajar agar sesuai dengan kebutuhan
dirinya. Zimmerman mengukapkan bahwa “se/f
regulated learning (SLR) dipengaruhi oleh tiga
faktor utama yaitu individu, perilaku, dan ling-
kungan” (h. 5).

D. Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan

Kauchak, D & Eggen (2004) menyebutkan
prestasi belajar yang optimal akan diperoleh
siswa, jika faktor eksternal dan internal
mendukung terjadinya proses belajar mengajar
yang baik. Se/f Regulated 1.earning (SLR) adalah
sebuah konsep mengenai bagaimana seorang
peserta didik menjadi regulator atau pengatur
bagi belajarnya sendiri. Peserta didik yang
belajar dengan regulasi diri akan berpikir dan
bertindak untuk mencapai tujuan-tujuanya,
menerapakan, dan mempertahankan stategi
yang digunakan dalam mencapai tujuan-tujuan
tersebut, serta mengaktifkan, mengubah, dan
mempertahankan cara belajarnya dalam ling-
kungan (h. 21).

Zimmerman  (1990)  mengemukakan
bahwa Se)f Regulated Learning (SLR) bisa lihat
dari: evaluasi terhadap kemajuan tugas (se/f
evaluating) mengatur materi pelajaran (organiging
& transforming), membuat rencana dan tujuan
belajar  (goal setting & planning), mencari
informasi (seeking information), mencatat hal-hal
penting (keeping record & monitoring), mengatur
lingkungan belajar (evironmental structuring), kon-
sekuensi setelah mengerjakan (se/f consequences),
menggulang dan menggingat (rehearsing &
memorizing), meminta teman sebaya (seek peer
asistance), meminta bantuan guru/pengajar (seek
teacher  assistance), meminta bantuan orang
dewasa (seek adult assistance), menggulang tugas
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atau test sebelumnya (rewiew test/work), meng-
ulang catatan (rewsew notes), menggulang buku
pelajaran (review texts book) (h. 20).

2. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan,
peneliti berharap dilakukan penelitian lebih
lanjut guna lebih memperjelas mengenai
pengaruh self regulated learning terhadap prestasi
belajar siswa serta instrumen yang digunakan
untuk mengukur se)f regulated learning dan
prestasi belajar siswa dapat dimodifikasi lebih
baik lagi agar memberikan pengaruh yang lebih
signifikan antara self regulated learning terhadap
prestasi belajar siswa. Diharapkan kedepanya
dapat dilakukan penelitian secara empiris untuk
melihat besarnya pengaruh se/f regulated learning
terhadap prestasi belajar siswa.
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